
 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

 
Dalam sebuah penelitian terdapat dua jenis pendekatan yang dapat 

dilakukan yakni penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian 

kuantitatif lebih ditujukan untuk penelitian yang telah jelas permasalahannya 

dan dilakukan untuk populasi yang jumlahnya banyak, sedangkan penelitian 

kualitatif lebih ditujukan untuk masalah yang belum jelas, pada populasi yang 

sedikit dan pada cakupan wilayah terbatas (Singarimbun, 2012, p. 9). 

Penelitin ini menggunakan penelitian kuantitatif karena peneliti ingin 

mendapatkan hasil jawaban dari responden yang nantinya dapat 

digeneralisasikan. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti juga dituntut bersikap 

objektif dan memisahkan diri dari data, semuanya harus objektif dengan diuji 

terlebih dahulu apakah batasan konsep dan alat ukur sudah memenuhi prinsip 

reliabilitas dan validitas. 

Pada penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan sifat deskriptif. 

Sifat deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan 

atau penghubung dengan variabel yang lain (Siregar, 2013, p. 7). Penelitian 

ini menggunakan sifat deskriptif, karena peneliti akan menjabarkan dan 
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menjelaskan hasil dari kuesioner yang didapatkan terkait tingkat kepuasan 

dalam penggunaan portal Databoks. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

 
Dalam penelitian kuantitatif, terdapat tiga macam metode penelitian 

yakni survei, eksperimen dan analisis isi. Metode eksperimen sangat sesuai 

untuk pengujian hipotesis tertentu dan dimaksudkan untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat variabel penelitian (Singarimbun, 2012, p. 6). Lanjut 

menurut Masri, metode survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari 

satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

yang pokok. 

Penelitian ini menggunakan metode survei karena peneliti akan 

menyebarkan kuesioner kepada para responden untuk diisi sehingga akan 

memperoleh informasi yang dianggap mewakili populasi tertentu. Salah satu 

keuntungan dari penelitian survei adalah kemungkinan untuk 

menggeneralisasi populasi sangatlah besar. Pembuatan kuesioner dalam 

penelitian ini dibuat secara daring dengan menggunakan Google Form dan 

disebarkan kepada mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis yang mengetahui 

dan pernah menggunakan Databoks. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuhan, dan lain-lain (Siregar, 2013, p. 30). Setiap objek 

dapat dijadikan sumber data penelitian, tergantung pada apa yang akan diteliti. 

Pada penelitian ini populasi yang dipilih adalah mahasiswa atau mahasiswi 

dengan rentang usia 17 – 24 tahun dan harus mengetahui Databoks untuk 

kepentingan pengerjaan tugas. 

 
 

3.3.2 Sampel 

 
Sampel masih termasuk ke dalam bagian populasi. Sampel adalah suatu 

prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian populasi saja yang 

diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki 

dari suatu populasi (Siregar, 2013, p. 30). Pada bagian sampel, peneliti dapat 

menentukan kriteria-kriteria apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian. Pada penelitian ini kriteria yang dibutuhkan yaitu pertama, calon 

responden haruslah seorang mahasiswa atau mahasiswi. Kedua, mengetahui 

apa itu Databoks. 

Teknik pengambilan sampel akan berhubungan dengan penentuan 

jumlah sampel, di mana penentuan jumlah sampel penelitian dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus Isac Michel. Rumus Isac Michel dapat 

digunakan untuk menghitung jumlah sampel dengan total populasi yang tidak 

diketahui secara pasti (Siregar, 2013, p. 34). Dipilihnya rumus Isac Michel 
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karena peneliti tidak mengetahui jumlah pasti mahasiswa yang menggunakan 

 

Databoks. Dengan rumus penghitungan sebagai berikut. 
 

 

 

(𝑍  𝑎⁄  )2 𝑝. 𝑞 
n = 

𝑒2 
 

Keterangan: 

n = Sampel 

q = 1-p 

z = Tingkat kepercayaan 

p = Proporsi populasi 

e = Margin of error 
 

 

 

(1,96)2 0.5 𝑥 0.5 
n = 

0,052 
 

3,8416 x 0,25 
n = 

0,0025 
 

0,9604 
n = 

0,0025 
 

n = 384,16 

 

Jumlah sampel yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 384,16 

mahasiswa dan dibulatkan menjadi 384 mahasiswa dan mahasiswi. 

Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 

probability sampling dan non probablitiy sampling. Probability sampling 

adalah metode sampling yang setiap anggota populasi memiliki peluang yang 

sama untuk terpilih sebagai sampel. Sedangkan non probability sampling 
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adalah metode sampling yang setiap anggota populasi tidak memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Siregar, 2013, p. 33). 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel 

adalah non probability sampling dengan metode yang dipilih untuk 

pengambilan sampel adalah purposive sampling. Dipilihnya non probability 

sampling karena pemilihan responden dalam penelitian ini memiliki 

karakteristik tertentu. Purposive sampling adalah metode penentuan 

responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu 

(Siregar, 2013, p. 33). 

 

 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

 
Operasionalisasi variabel adalah definisi yang diberikan kepada 

variabel yang dioperasionalkan yaitu variabel yang diteliti dan kemudian 

diberi arti, sehingga setiap variabel yang diteliti merupakan variabel yang 

spesifik sesuai dengan lingkup aktivitas variabel tertentu (Rukajat, 2018, p. 

1). Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tingkat kepuasan dalam 

membaca infografik berita ekonomi pada Databoks. 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu gratification 

sought gratification dan gratification obtained. Uraian dimensi dan indikator 

yang digunakan untuk menentukan item pertanyaan kuesioner sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 
 

 

Variabel Dimensi Indikator Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gratification 

Sought 

Motif 

informasi 

• Ingin mencari 

berita tentang 

peristiwa dan 

kondisi yang 

berkaitan dengan 

lingkungan 

sekitar. 

• Ingin mencari 

nasihat, 

pendapat, 

keputusan dalam 

hal praktis 

• Ingin 

memuaskan rasa 

ingin tahu. 

• Ingin 

mempelajari hal 

baru 

• Ingin 

memperoleh rasa 

damai. 

1. Saya mencari 

berita tentang 

peristiwa  dan 

kondisi   yang 

berkaitan dengan 

lingkungan 

sekitar, dengan 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

2. Saya   ingin 

mencari nasihat, 

pendapat, 

keputusan dalam 

hal praktis, 

dengan membaca 

infografik  berita 

ekonomi    pada 

Databoks 

3. Saya ingin 

memuaskan rasa 

ingin tahu, 

dengan membaca 

infografik berita 

ekonomi pada 

Databoks 

4. Saya   ingin 

mempelajari   hal 

baru, dengan 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi    pada 

Databoks. 

5. Saya ingin 

memperoleh rasa 

damai, dengan 

membaca berita 

ekonomi pada 
Databoks 
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 Motif 

identitas 

pribadi 

• Ingin 

menemukan 

media yang dapat 

menunjang nilai- 

nilai pribadi. 

• Ingin 

menemukan 

model perilaku 

dalam media. 

• Ingin 

mengidentifikasi 

diri dengan 

model-model 

peran 

• Ingin 

meningkatkan 

pemahaman diri. 

6. Saya   ingin 

menemukan 

media yang dapat 

menunjang nilai- 

nilai pribadi, 

dengan membaca 

infografik  berita 

ekonomi    pada 

Databoks 

7. Saya    ingin 

menemukan 

model perilaku 

dalam  media, 

dengan membaca 

infografik  berita 

ekonomi     pada 

Databoks 

8. Saya   ingin 

mengidentifikasi 

diri dengan 

model-model 

peran, dengan 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi    pada 

Databoks 

9. Saya  ingin 

meningkatkan 

pemahaman diri, 

dengan membaca 

infografik berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

Motif 

integrasi 

dan 

interaksi 

sosial 

• Ingin 

mendapatkan 

wawasan tentang 

keadaan orang 

lain. 

• Ingin 

menemukan 

bahan 

percakapan dan 

interaksi sosial. 

10. Saya  ingin 

mendapatkan 

wawasan tentang 

keadaan orang 

lain, dengan 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks. 

11. Saya ingin 

menemukan 

bahan 
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  • Ingin 

menjalankan 

peran sosial. 

percakapan, 

dengan membaca 

infografik berita 

ekonomi  pada 

Databoks 

12. Saya   ingin 

menjalankan 

peran sosial, 

dengan membaca 

infografik  berita 

ekonomi    pada 

Databoks 

Motif 

hiburan 

• Ingin membantu 

melepaskan diri 

dari masalah. 

• Ingin 

memberikan 

suasana santai. 

• Ingin 

memperoleh 

kenikmatan 

budaya. 

• Ingin mengisi 

waktu luang. 

13. Saya   ingin 

membantu 

melepaskan    diri 

dari masalah, 

dengan membaca 

infografik berita 

ekonomi    pada 

Databoks 

14. Saya   ingin 

memberikan 

suasana santai, 

dengan membaca 

infografik  berita 

ekonomi    pada 

Databoks 

15. Saya  ingin 

memperoleh 

kenikmatan jiwa, 

dengan membaca 

infografik berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

16. Saya  ingin 

mengisi waktu 

luang, dengan 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 
Databoks 

 

Gratification 

Obtained 

Kepuasan 

informasi 

• Dapat 

mengetahui 

peristiwa dan 
kondisi yang 

17. Saya       menjadi 

tahu peristiwa 

dan kondisi yang 

berkaitan  dengan 
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  berkaitan dengan 

lingkungan 

sekitar. 

• Dapat mencari 

nasihat, 

pendapat, 

keputusan dalam 

hal praktis. 

• Dapat 

memuaskan rasa 

ingin tahu. 

• Dapat 

mempelajari hal 

baru 

• Dapat 

memperoleh rasa 

damai. 

lingkungan 

terdekat, setelah 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

18. Saya menjadi 

tahu nasihat, 

pendapat, 

keputusan dalam 

hal praktis, 

setelah membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

19. Saya dapat 

memuaskan rasa 

ingin  tahu, 

setelah membaca 

infografik berita 

ekonomi pada 

Databoks 

20. Saya mempelajari 

hal baru, setelah 

membaca 

infografik berita 

ekonomi  pada 

Databoks 

21. Saya memperoleh 

rasa damai, 

dengan membaca 

berita ekonomi 

pada Databoks 

Kepuasan 

identitas 

pribadi 

• Dapat 

menemukan 

media yang dapat 

menunjang nilai- 

nilai pribadi. 

• Dapat 

menemukan 

model perilaku 

dalam media. 

• Dapat 

mengidentifikasi 

diri dengan 

22. Saya menemukan 

media yang dapat 

menunjang nilai- 

nilai pribadi, 

setelah membaca 

infografik berita 

ekonomi pada 

Databoks 

23. Saya menemukan 

model perilaku 

dalam media, 

setelah membaca 

infografik berita 
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  model-model 

peran 

• Dapat 

meningkatkan 

wawasan tentang 

diri sendiri. 

ekonomi pada 

Databoks 

24. Saya  dapat 

mengidentifikasi 

diri dengan 

model-model 

peran, setelah 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

25. Saya dapat 

meningkatkan 

pemahaman diri, 

setelah membaca 

infografik berita 

ekonomi  pada 
Databoks 

Kepuasan 

integrasi 

dan 

interaksi 

sosial 

• Dapat wawasan 

tentang keadaan 

orang lain. 

• Dapat 

menemukan 

bahan 

percakapan dan 

interaksi sosial. 

• Dapat membantu 

menjalankan 

peran sosial. 

26. Saya 

mendapatkan 

wawasan keadaan 

orang   lain, 

setelah membaca 

infografik berita 

ekonomi  pada 

Databoks 

27. Saya 

mendapatkan 

bahan percakapan 

dan interaksi 

sosial, setelah 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

28. Saya   dapat 

membantu 

menjalankan 

peran sosial, 

setelah membaca 

infografik  berita 

ekonomi    pada 
Databoks 
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 Kepuasan 

hiburan 

• Dapat membantu 

melepaskan diri 

dari masalah. 

• Dapat 

memberikan 

suasana santai. 

• Dapat 

memperoleh 

kenikmatan 

budaya. 

• Dapat mengisi 

waktu luang. 

29. Saya  dapat 

membantu 

melepaskan   diri 

dari masalah, 

setelah membaca 

infografik berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

30. Saya 

mendapatkan 

suasana santai, 

setelah membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

31. Saya memperoleh 

kenikmatan 

budaya, setelah 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 

Databoks 

32. Saya  dapat 

mengisi waktu 

luang, setelah 

membaca 

infografik  berita 

ekonomi   pada 
Databoks 

 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data menjadi salah satu hal yang terpenting untuk 

dilakukan dalam sebuah penelitian. Terdapat tiga metode yang dapat 

digunakan untuk pengumpulan data yaitu wawancara, kuesioner dan 

observasi. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/ data untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
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pewawancara dengan responden, sedangkan observasi adalah kegiatan 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi 

lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian (Siregar, 

2013, p. 18). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner untuk 

pengumpulan data sehingga yang menjadi sumber datanya adalah responden. 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 

analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan karakteristik 

beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem 

yang (Siregar, 2013, p. 21). 

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner tepat bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar. Penelitian ini memiliki jumlah 

responden yang cukup besar. Selain itu jenis kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu kuesioner tertutup sehingga responden hanya dapat 

memilih saja dari jawaban yang diberikan oleh peneliti. Kuesioner tertutup 

merupakan angket yang diberikan kepada responden sudah dalam bentuk 

pilihan ganda sehingga responden tidak dapat mengeluarkan pendapat yang 

mereka miliki (Siregar,2013, p. 21). 

Kuesioner akan dibagikan secara daring melalui Instagram, Line dan 

Whatsapp. Nantinya seluruh hasil jawab yang diperoleh akan digunakan 

untuk memberikan penjelasan kesimpulan pada hasil akhir penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan skala Likert. 

Skala Likert merupakan suatu skala yang dapat digunakan untuk mengukur 



40  

 

 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu (Siregar, 2013, p. 25). Dipilihnya skala Likert karena memiliki 5 

pilihan jawaban, sehingga responden memiliki banyak pilihan jawaban. Skala 

Likert memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan negatif dan positif. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan pernyataan positif. 

Dengan demikian skala nilai beserta skor jawaban yang nantinya akan 

diberikan sebagai berikut. 

a. Sangat Setuju 5 

b. Setuju 4 

c. Netral 3 

d. Tidak Setuju 2 

e. Sangat Tidak Setuju 1 

 

 
 

3.6 Teknik Pengukuran Data 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 
Agar memperoleh hasil penelitian yang valid, maka akan dilakukan uji 

validitas terlebih dahulu. Uji validitas dapat menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar,2013, p. 46). 

Butir-butir pertanyaan dalam kuesioner dianggap valid jika dapat 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk 

menghitung korelasi antara tiap pertanyaan dengan skor total menggunakan 

rumus teknik korelasi product moment sebagai berikut (Siregar, 2013, p. 48). 
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N (XY) − (XY) 
𝑟 =    

√[ (NX2 − (X)2) (NY2 − (Y)2)] 
 

 

 

Keterangan: 

 

N = Jumlah responden 

 

X = Skor variabel (jawaban responden) 

 

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden) 

 

 

Dalam menguji validitas instrumen penelitian, jumlah responden untuk 

uji coba minimal 30 orang agar distribusi skor (nilai) akan lebih mendekati 

kurva normal (2012, p. 138). Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka 

item pertanyaan yang diberuikan dinyatakan valid. Dengan n = 30 signifikansi 

0,05 maka nilai r tabel yang digunakan adalah 0,374. Jadi, bila r hitung item 

pertanyaan lebih rendah dari 0,374, maka item tersebut tidak valid. 

 
 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Gratification Sought 
 

No. Pertanyaan R Hitung R Tabel Hasil 

1 0,745 0,374 Valid 

2 0,773 0,374 Valid 

3 0,705 0,374 Valid 

4 0,623 0,374 Valid 

5 0,623 0,374 Valid 

6 0,713 0,374 Valid 



42  

 

 
 

7 0,779 0,374 Valid 

8 0,633 0,374 Valid 

9 0,712 0,374 Valid 

10 0,709 0,374 Valid 

11 0,647 0,374 Valid 

12 0,596 0,374 Valid 

13 0,620 0,374 Valid 

14 0,518 0,374 Valid 

15 0,868 0,374 Valid 

16 0,701 0,374 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

Dari hasil uji validitas tabel yang merupakan variabel tingkat kepuasan 

Gratification sought, 16 pertanyaan mengenai motivasi khalayak 

mendapatkan hasil yang valid. Hal tersebut karena r hitung lebih besar dari r 

tabel yang telah ditentukan. 

 
 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Gratification Obtained 
 

No. Pertanyaan R Hitung R Tabel Hasil 

17 0,580 0,374 Valid 

18 0,804 0,374 Valid 

19 0,654 0,374 Valid 
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20 0,600 0,374 Valid 

21 0,691 0,374 Valid 

22 0,691 0,374 Valid 

23 0,729 0,374 Valid 

24 0,581 0,374 Valid 

25 0,615 0,374 Valid 

26 0,714 0,374 Valid 

27 0,692 0,374 Valid 

28 0,629 0,374 Valid 

29 0,562 0,374 Valid 

30 0,703 0,374 Valid 

31 0,771 0,374 Valid 

32 0,748 0,374 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

Dari hasil uji validitas tabel yang merupakan variabel tingkat kepuasan 

Gratification obtained, 16 pertanyaan mengenai kepuasan khalayak setelah 

membaca berita ekonomi berbentuk infografik pada Databoks mendapatkan 

hasil yang valid. Hal tersebut karena r hitung lebih besar dari r tabel yang 

telah ditentukan. 



44  

 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 
Pada penelitian ini juga akan mengukur uji reliabilitasnya. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap. Gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama (Siregar, 2013, p. 

55). Suatu alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan 

hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur 

tersebut reliabel. 

Untuk mengukur uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Alpha Cronbach. Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila 

jawaban yang diberikan responden berbentuk skala atau dapat 

menginterpretasikan penilaian sikap (Siregar, 2013, p.57). Pada teknik Alpha 

Cronbach, kriteria suatu instrumen dianggap reliabel bila koefisien 

reliabilitasnya lebih besar dari 0,6. 

 
 

Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Gratification Sought 
 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.922 16 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Hasil uji reliabilitas GS, menunjukkan hasil koefisien Alpha Cronbach 

lebih besar dari 0,6. Dengan koefisien .922 yang berarti seluruh item 

pertanyaan mengenai motivasi khalayak membaca berita ekonomi pada 

Databoks adalah reliabel. 

 
 

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Gratification Obtained 
 

 

 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.915 16 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

 

Hasil uji reliabilitas GO, menunjukkan hasil koefisien Alpha Cronbach 

lebih besar dari 0,6. Dengan koefisien .915 yang berarti seluruh item 

pertanyaan mengenai kepuasan khalayak setelah membaca berita ekonomi 

pada Databoks adalah reliabel. 

 

 

3.7 Teknik Analisa Data 

 
Analisa data menjadi tahap terakhir dalam melakukan sebuah penelitian. 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan (Siregar, 2012, p. 251). Setelah data yang 

diperlukan terkumpul sesuai jumlah responden yang dibutuhkan lalu tahap 

selanjutnya adalah melakukan rekap. Setelah itu masing-masing pertanyaan 
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diolah menggunakan program SPSS. Nantinya hasil yang didapatkan akan 

dijabarkan pada bab IV. 

Analisa data ini untuk melihat jawaban dari tingkat kepuasan khalayak 

dalam membaca infografik dalam berita ekonomi pada Databoks. Dengan 

melihat kesenjangan jawaban dari selisih mean antara GS dan GO. Indikator 

terjadinya kesenjangan kepuasan atau tidak akan ditentukan sebagai berikut 

(Kriyantono, 2020, p. 210). 

4. Jika mean skor GS lebih besar dari mean skor GO, maka 

terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang 

diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan yang 

diinginkan. Dengan kesimpulan, media tidak memuaskan 

khalayaknya. 

5. Jika mean skor GS sama dengan mean skor GO, maka tidak 

terjadi kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan yang 

diinginkan semuanya terpenuhi. Dengan kesimpulan, media 

dapat memenuhi keinginan khalayaknya. 

6. Jika mean skor GS lebih kecil dari mean skor GO, maka 

terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang 

diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang 

diinginkan. Dengan kesimpulan, media tersebut memuaskan 

khalayaknya. 
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Jika semakin kecil kesenjangan kepuasannya, maka media tersebut 

berhasil memuaskan khalayak pembacanya. Jika sebaliknya maka media 

tersebut tidak berhasil memuaskan khalayak pembacanya. 


